
ABSTRAI{

Petnbangunan bzurgsa Indonesia sebagai negara berkembang perlu

. dilakrrkan pemberdayaan sumber daya yang ada di Indonesia, salah satunya
rnerupakan sumber dava rnanusia. Dimana sumber daya manusia terletak pada
rlasar pemikiran dan pengembangan dari dalam pribadi manusia, oleh karenanya

q kekreativitasan setiap manusia perlu dikembangkan lebih iuas, dan proses
tersebut harus dimulai sejak usia dini.

Dari hasil penelitian dan proses pembelajaran, pengembangan daya kreativitas
perlu dilakukan sejak masakecil atau sedini mungkin. Ini sesuai dengan si{at dan perilaku
aak kecil yang selalu senang bertany4 mencoba-coba segala hal, menjajaki linghmgan,
dan memiliki daya imaji yang hebat. Namun pada proses pengembangan lebih lanjut pada
&mia formal, atau di sekolah, anak mulai dildih malalui kemampnan-kemampuan mental
tetrtang pengetahuan logis, penalaran dan pengembangan. Di mafla dalam proses
belajarnya kadang-kadang hanya dihmtut pada konsenkasi penyelesaian yarqg pada safu
masalah sqiq yang bisamenghambat dari proses kretivitasnya

Setiap manusia memiliki potensi unfuk mengembangkan daya keatirritasrya pada
bidang yang berbeda-beda Potensi ini dipupuk sejak kecil agar dapat dikembangkan lebih
lmj,t, sehingga sangat perlu diciptakan kondisi yurg membina daya ketivita*s individu,
baik dalam lingkungan yang kecil (keluarga dan Sekolah), mzupun dalam linglamgan yang
b.esa (masyarakat dan kebudayaan).

Unfuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan sebuah fasilitas yang mewadahi
proses pengembangan kreativitas yarg terarah dan terahrr, yang mampu menun-iang,
mrdorong serta mengasah kekretivitasan anak. Akan tetapi proyek ini tidaklah dapat
berjalan secara. terpisah dengan lembaga-lembaga pendidikan yang ada sekarang ini,
melainkan bekerjasamaatau berdampingan untuk menciptakm masyarakat yang treatif dan
ihiah Sebagai suatu bangunanyang mewadahi suatu yang "kreatif', dipilih bentuk yang
Esuai dengan konsep perkembangan keativitas anak dan konsep Arsitektur. Hasilnya.
oerrryakan benfuk yang memiliki cerita, dengan konsep anak beridentitas, mencafi tahq
aandopdkaa dan mtngembangka* dan bentrk ini diwujudkan dengan sistem shrkfur
bentary lebar rangka. baj a pipq dan rangka beton.

Dalam proyek ini akan mewadahi kegiatan konsultasi or?ng tuapada anak usia 0-3
tdruq dan kegiafan mtuk playgroup, dan TK dimana merupakan pembinaan anak sejak
usia 3-6 tahtuq sedangkan unhrk usia 6-12 tahun disediakan lnrsus arimatika dan mental
bram, serta kegiatan urnum untuk publik terbatas pada anaL dari usia 0-12 tahun .

Denqan adanya proyek ini diharapkan dapat meningkatkan kamampuan kreativita.s
dan keahlian sumber daya marusia Indonesia bagt pembangunan na-sional, dur proyek ini
@at dtjadikan nebagai proyek percontohan bagi daerah lain di Indonesia
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